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ABSTRAK

Usaha perluasanwilayah ke Andalusia dilakukan dua tahap dan berhasil
pada periode kedua setelah tertunda sekitar dua puluh delapan tahun.
Penaklukan Andalusia memiliki ciri yang unik dari penaklukan di wilayah lain
dengan melibatkan Julian, penguasa Ceuta yang memiliki hubungan baik
dengan penguasa Andalusia. Julian memiliki peran penting dalam kelancaran
penaklukan di Andalusia. Keikutsertaan Julian dalam perluasan wilayah dan
bantuannya dalam usaha penyeberangan menjadi hal yang janggal. la tidak
berusaha melawan terhadap pasukan Muslim ketika sampai ke wilayahnya
bahkan mengagjak kerjasama untuk masuk ke Andalusia. Keganggalan yang
terjadi inilah yang menjadi fokus penelitian. Mengapa Julian bekerjasama
dengan pasukan Muslim untuk menaklukan Andalusia?

Permasalahan tersebut akan dijelaskan dengan pendekatan politik untuk
menjelaskan bentuk kerjasama diplomasi yang sepakati oleh Julian dan pihak
muslim. Penelitian ini dibantu Teori Konspirasi dari Michael Barkun dan
menggunakan tipe Event Conspiracy. Konspirasi bermakna rencana rahasia
oleh seseorang atau sebuah kelompok untuk melakukan sesuatu yang
membahayakan atau ilegal. Tipe Event Conspiracy mengatakan bahwa
rencana rahasia yang dilakukan masih dalam satu rangkaian peristiwa, dalam
hal ini penaklukan Andalusia.

Peran penting Julian dalam masuknya pasukan Muslim di Andalusia
dengan menyediakan kapa untuk menyeberang, mengatur strategi
penyeberangan dan menjadi penunjuk lapangan bagi pasukan muslim
memiliki aasan tersendiri. Julian ingin membantu iparnya Akhila untuk
mendapatkan tahta kekuasaan setelah dikuasai oleh Roderic. la juga ingin
membalaskan dendam atas perbuatan yang dilakukan oleh Roderic kepada
putrinya Florinda, dengan melakukan kesepakatan dengan pasukan Muslim,
Julian tidak hanya dapat membalaskan dendamnya kepada Roderic, bahkan
Julian tetap menjadi penguasa di Ceuta setelah penaklukan Andalusia selesai.

Kata Kunci : Julian, Tariq bin Ziyad, Andalusia, Konspirasi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perluasan wilayah Islam ke Andalusia merupakan buah dari penguasaan
pasukan Muslim di Afrika Utara. Pada masa Umar bin Khattab tahun 640 M
setelah berakhirnya gencatan senjata antara pihak Bizantium dan pihak
Islam,* pasukan Muslim yang dipimpin oleh ‘Amr bin ‘Ash menguasai kota-
kota penting di Mesir seperti Fustat, Babylon, Alexandria dan lainnya.
Sekalipun pergerakan pertama ini mendapat perlawanan dari tentara Romawi,
pasukan Muslim berhasil menguasai Mesir secara penuh. Mesir sebagai pintu
gerbang daerah al-Maghrib, menjadi titik awal penyebaran psukan Muslim
ketikaitu.?

Perluasan wilayah di Afrika Utara berlangsung selama tujuh puluh tahun
berbeda dengan penaklukan wilayah Syam, Mesir, Irak dan Persia yang
behasi| dikuasal pasukan Muslim dalam kurun waktu dua puluh tahun. Hal ini
disebabkan karena Afrika Utara sangat berbeda bagi pasukan Muslim dari
penaklukan-penaklukan sebelumnya dari sisi geografis dan masyarakat.>

Pergerakan pertama di Afrika Utara dilakukan pada tahun 642 M. ‘Amr
bin “‘Ash dengan mengutus seorang panglima sekaligus keponakannya sendiri

‘Ugba bin Nafi untuk memimpin pasukan dan mulai menguasai daerah sekitar

! Hugh Kennedy. The Great Arab Conquests Penaklukan Terbesar dalam Sejarah Islam
yang Mengubah Dunia, terj. Ratih Ramelan Cet. |1 (Tangerang : Alvabet, 2010). him.184

2 Mahmud Syit Khattab. Qodatu Fathi al-Maghrib al-‘Arabi Cet.Il (Dar al-Fikr, 1973),
him.94

% Abdul Hamid Abady, Al-Mujmal fi Tarikh al-Andalus (Dar al-Qalam, 1964), him.31



Mesir. ‘Ugba bergerak ke selatan hingga daerah Fezzan (666 M) dan terus
menuju ke arah barat berhasil menguasai wilayah-wilayah Romawi Timur di
Afrika Utara hingga mencapai wilayah bagian barat yaitu Ceuta dan Tangier.*
Pada saat sampai di Tangier, ‘Ugba bertemu dengan Julian dan melakukan
rencana untuk menyeberangan ke Andalusia.”

Usaha pendaratan ke Andalusia terjadi dalam dua periode. Pertama, pada
masa ‘Ugba bin Nafi. Usaha pertama ini mengalami kegagalan karena ‘Ugba
gugur dalam sebuah pertempuran melawan Kusaila saat akan kembali ke
Tangier.® Kedua, terjadi pada masa Musa bin Nushair menjadi gubernur di
Afrika Utara. la menyempurnakan penaklukan ke daerah barat yang
sebelumnya telah mengalami kekacauan pascapeperangan melawan Kusaila
dan Kahina. Musa bin Nushair sampai ke daerah Tangier. Seperti sebelumnya
tgjadi pertemuan dengan Julian, mereka mengadakan pembicaraan lanjutan
untuk melanjutkan misi ke Andalusia yang sebelumnya disepakati dengan
‘Ugba.” Barulah pada masa Musa setelah tertunda sekitar dua puluh delapan
tahun, penaklukan ke Andalusia bisa dilanjutkan.

Perluasan wilayah ke Andalusia memiliki ciri yang unik dari penaklukan
pasukan Muslim di wilayah lainnya. Panaklukan Andalusia melibatkan

penguasa setempat dalam memperlancar jalannya perluasan wilayah. Julian

* Tanger ketika itu bukan lah nama dari sebuah desa atau kota, tapi hanyalah jalur
perjalanan kuno untuk sampai ke Ceuta

® Ibnu “Idzari al-Marrakisyi, Al-Bayan al-Maghrib fi Akhbar al-Andalus wa al-Maghrib
juz.l(Leiden: E. J. Brill, 1948), him.26

® 1bid, him.29, Muhammad Abdullah ‘Inan, Daulah al-ISam fi al-Andalus (Kairo :
Matba’ah Lajnah al-Ta’lif, 1943), him.17

" P. De. Gayangos, The History of The Muhammedan Dynasties in Spain Vol.1, (London:
The Oriental Trandation Fund), him.255



sebagal penguasa wilayah Ceuta dan Tangier ketika itu meminta kepada
Musa bin Nushair untuk menaklukan Andalusia. Tidak hanya meminta untuk
memasuki Andalusia, Julian juga menyediakan kapal untuk mengangkut para
pasukan dan ikut dalam pertempuran yang dilakukan oleh pasukan Muslim di
Andalusia hingga berhasil membunuh Roderic dan berhasil merebut pusat
pemerintahan di Toledo. Keadaan yang sangat janggal, ketika suatu daerah
kekuasaan diserang atau ditaklukan, pihak yang diserang akan
mempertahankan kekuasaannya. Berbeda dengan Julian yang memberika
jalan yang sangat luas bagi pasukan Muslim untuk masuk ke Andalusia dan
memiliki peran penting dalam jalannya perluasan wilayah. la dan orang-
orangnya menjadi penunjuk lapangan dalam setiap perjalanan-perjalanan
untuk mencapai sebuah kota untuk dikuasai. Dengan mengetahui profil Julian
dan kekuasannya di Ceuta, maka akan terlihat alasan-alasan Julian membantu
pasukan Muslim di Andalusia, bahkan sejak masa ‘Ugba bin Nafi pertama
kali mencapa Tangier.

. Batasan dan Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan yang akan
diangkat dalam penelitian ini adalah kerjasama antara Julian dan pihak
Muslim untuk menggulingkan pemerintahan Visigoth. Sgak perluasan
wilayah ke arah barat, terjadi dua kali kesepakatan untuk melakukan misi ke
Andalusia, yaitu antara Julian dan ‘Ugba bin Nafi (681 M) kemudian Julian

dan Musa bin Nushair (707 M). Mis ini mulai terlaksana pada masa Musa



bin Nushair tahun 710 M. Pentanyaan besar dalam pendlitian ini adalah
mengapa Julian membantu pasukan Muslim?

Batasan temporal yang diteliti yaitu tahun 683-711 M. Pada tahun 683
terjadi kesepakatan antara Julian dan ‘Ugba untuk menyeberang ke Iberia
(Andalusia) dan tahun 711 M merupakan tahun pasukan Muslim masuk untuk
menaklukkan Andalusia. Batasan kawasan yaitu kawasan Maroko saat ini,
terutama Tangier sebagal wilayah kekuasaan Julian dan Andalusia sebagai
wilayah kergjaan Visigoth.

Untuk menjabarkan permasalahan pokok, penelitian ini akan dipandu
dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakondisi Andalusia sebelum Islam?
2. Siapadan Apamotif Julian Membantu pasukan Muslim?
3. Bagaimana peran Julian dalam proses masuknya pasukan Muslim ke

Andalusia?

. Tujuan dan kegunaan Pendlitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagal berikut :

1. Menjelaskan kondisi Andalusia sebelum masuknya pasukan Muslim

2. Mengungkapkan motif Julian membantu pasukan Muslim

3. Mengungkap peran Julian dalam proses masuknya Pasukan Muslim ke
Andalusa

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu :

1. Memberikan Teori baru yaitu Teori Konspirasi dalam mengkaji proses

penyebaran Islam terutama ke Andalusia.



2. Pendlitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami proses
masuknya Islam di Andalusia.
3. Penditian ini dapat digunakan sebaga bahan perbandingan bagi
penelitian sebelumnyabaik dari segi sumber dan cara pandang.
D. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan penelusuran berbagai sumber dan data dari hasil penelitian
terdahulu, peneliti menemukan karya yang menjelaskan tentang proses
masuknya Islam di Andalusia.

Buku karya Hugh Kennedy, The Great Arab Conquests yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Ratih Ramelan dengan judul The
Great Arab Conqguests Penaklukan Terbesar dalam Sgarah Islam yang
Mengubah Dunia, menjelaskan penaklukan-penaklukan yang dilakukan oleh
pasukan Islam ke arah timur hingga mencapai daerah Transoxania dan daerah
India. Penaklukan ke arah barat dari kota Mesir, Tripoli dan membangun kota
Qayrawan, hingga mencapai daerah Maroko saat ini. Dalam penjelasan
penaklukan di daerah Maroko dan Andalusia Hugh Kennedy tidak banyak
menjelaskan tentang Julian dan menyebutkan bahwa Julian adalah orang
misterius.’®

Futuh al-Buldan bagian pertama karya Baadhuri juga menjelaskan

peristiwva masuknya pasukan Muslim di Andalusia. Julian dalam buku ini

8 Kennedy. The Geat Arab Conquests, him. 267



disebutkan sebaga wakil dari kergjaan Visigoth di Andalusia yang juga
menemani pasukan Muslim ketika menyeberang ke Andalusia’.

Tarikh Iftitah al-Andalus karya Ibnu Qutiyah, menyebutkan bahwa Julian
adalah seorang saudagar.’® Ibnu Qutiah menyebutkan bahwa masuknya
pasukan Muslim ke Andalusia disebabkan permintaan tolong Julian kepada
Musa bin Nushair karena anaknya telah dinodai oleh Roderik, Raja Visigoth
yang berkedudukan di Toledo sebagai pusat pemerintahan.

Segjauh pengamatan peneliti, hingga saat ini belum banyak karya ilmiah
yang membahas proses masuknya Islam ke Andalusia yang menyertakan
peran Julian. Sebagain besar dari buku-buku yang sudah terbit menggunakan
perspektif Muslim, sehingga masuknya pasukan Muslim ke Andalusia seakan
menyampingkan peran orang dalam sendiri yaitu dari pihak kekuasaan
Visigoth.

E. Pendekatan dan Landasan Teori

Daam rangka memahami dan menganalisa persoalan historis yang terjadi,
setigp gambaran atau deskripsi yang disgjikan menuntut adanya pendekatan
yang memungkinkan penyaringan data yang diperlukan.* Dengan demikian
untuk mendapatkan gambaran mengenai Julian dan perannya, pendlitian ini
menggunakan pendekatan politik. Pendekatan politik menjelaskan kejadian-

kejadian seperti perang, diplomas dan tindakan tokoh politik dalam sebuah

°® Ahmad bin Yahya bin Jabir. Futuh al-Buldan Bag. 1. (Kairo: Maktabah al-Nahdlah al-
Mishriyyah), him. 273

1% 1bnu Qutiyah. Tarikh Iftitah al-Andalus. Jilid 2. (Beirut: Darul Kirab al-Libnani, 1989),
him. 33

" Sartono Kartodirjo, Pendekatan Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1992), him.4



struktur kekuasaan.*? Pendekatan Politik dalam penelitian ini digunakan
untuk menjelaskan proses berakhirnya kekuasaan Roderic dalam kerajaan
Visigoth di Andalusia yang yang dilakukan atas kerjasama antara Pihak
Muslim dengan Julian dalam bentuk hubungan diplomasi.

Berakhirnya masa kepemimpinan seseorang dapat disebabkan oleh empat
hal. Pertama meninggal atau sakitnya sang pemimpin. Kedua, berakhirnya
masa jabatan secara prosedural. Ketiga adanya rongrongan atau pun serangan
dari pihak luar yang mengakibatkan terampasnya kepemimpinan dalam
negara tersebut. Keempat, adanya rongrongan atau pun serangan dari pihak
dalam negeri sendiri yang tidak menyukai kepemimpinan yang sedang
berlangsung karena berbagai faktor dapat berupa Revolusi, Reformas atau
Kudeta. Edward Luttwak menyebutkan pergantian kepemimpinan bisa terjadi
karena beberapa him, di antaranya adalah revolus yaitu gerakan untuk
mengubah struktur sosial dan politik, serta orang-orang yang memegang
kepemimpinan yang dilakukan oleh massa rakyat. Revolusi merupakan
perubahan sistem dalam pemerintahan, dalam hal ini Revolusi bisa dilakukan
dan terjadi tidak selau beriringan dengan perang. Selain revolusi, perang
saudara juga merupakan sebab terjadinya pergantian kepemimpinan yaitu
pertempuran antara unsur-unsur dalam sebuah kekuasaan. Hal ini bisa terjadi
antar angkatan bersenjata dalam suatu struktur kekuasaan dan kudeta juga

merupakan faktor diantaranya.

2 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam. (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him.18



Kudeta berasal dari bahasa Perancis Coup D’etat yang artinya pukulan
terhadap negara, Definisi yang lebih formalnya Edward Luttwak mengatakan
bahwa kudeta terjadi dari infiltrasi ke dalam sebuah negara yang kecil tapi
menentukan, yang kemudian digunakan untuk mengambil alih
pemerintahan.®

Posisi Julian dalam pemerintahan Visigoth merupakan prakondisi yang
menentukan bagi masuknya pasukan Muslim ke Andalusia. Sebagai gubernur
di daerah Ceuta, ia memiliki hubungan baik dengan penguasa Visigoth dan
dengan posisi wilayah kekuasaannya Julian memiliki keleluasaan untuk bisa
mengatur taktik dan strategi penyerangan dan penggulingan Kekuasaan Raja
Roderik.

Berkaitan dengan penggulingan Kekuasaan Ragja Roderik, pendlitian ini
menggunakan teori Konspirasi. Hal ini karena masalah yang dikaji dalam
penelitian ini adalah kerjasama antara pihak Muslim dan pihak Julian.
Konspirasi bermakna persekongkolan, dalam kamus Oxford konspirasi
bermakna rencana rahasia oleh seseorang atau sebuah kelompok untuk
melakukan sesuatu yang membahayakan atau ilegal.** Terdapat empat unsur
dalam konspirasi. Pertama, adanya orang atau kelompok yang melakukan
konspirasi. Kedua, interaks antara orang atau kelompok. Ketiga, sebuah

tujuan bersama. Keempat, bersifat rahasia.

3 Edward Luttwak. Kudeta Teori dan Praktek Penggulingan Kekuasaan. (Y ogyakarta:
Relief, 2009), him.28
4 Kamus Oxford fourth edition. (USA: Oxford University Press, 2009), him,92



Menurut Michael Barkun ada tiga prinsip dalam konspirasi. Pertama,
tidak ada sesuatu yang kebetulan. Sebuah peristiwa sudah melalui
perencanaan terlebih dahulu sebelum dilakukan. Apa yang terjadi karena
sudah diinginkan untuk terjadi. Kedua, sesuatu tak seperti yang bisa dilihat.
Sebuah kegjadian atau peristiwa konspirasi dilakukan dengan rahasia karena
orang yang melakukannya menghendaki penyamaran identitasnya atau
kegiatannya. Ketiga, segala sesuatu berhubungan. Karena konspirasi tidak
memberikan ruang untuk sebuah kebetulan, pola ini dipercayai di manapun,
walaupun tersembunyi dari pandangan. Oleh sebab itu konspirasi harus
terlibat dalam proses yang terus berjalan dalam rangka memetakan hubungan
yang tersembunyi.™

Barkun melanjutkan, konspirasi dan kerahasiaan memiliki hubungan yang
tidak bisa dipisahkan, namun kerahasiaan tersebut dibedakan dalam dua hal.
Pertama, kerahasiaan kelompok dan kedua kerahasiaan aktivitasnya. Dari dua
jenis tersebut terdapat empat tipe kerahasiaan dalam sebuah konspirasi.
Pertama, kelompok rahasia dengan aktivitas yang rahasia, seperti gerakan
[luminati untuk membangun Negara Y ahudi dunia. Kedua, kelompok rahasia
dengan aktifitas yang tidak rahasia, seperti para peneror yang menciptakan
kondiss membahayakan bagi orang lain, tetapi kelompok mereka
dirahasiakan. Ketiga, kelompok yang tidak dirahasiakan tetapi aktivitasnya
dirahasiakan. Seperti yang dilakukan oleh intelijen dalam menangani sebuah

kasus atau sebuah investigas. Kempat, gerakan dan aktivitasnya tidak

> Michael Barkun, A Culture of Conspiracy, (Los Angels : University of California
Press, 2006), him.4
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dirahasiakan. Seperti partai-partai di negara demokrasi.'® James Warburg
dalam bukunya The West in Crisis menjelaskan, konspirasi dalam segarah
memiliki makna, bahwa peristiwa sgjarah yang terjadi merupakan rancangan
sebuah alasan yang tidak umum diketahui banyak orang.!” Teori konspirasi
berusaha menjelaskan peristiwa historis atau yang baru sgja terjadi sebagai
hasil dari sebuah rencanarahasia

Setiap kegiatan, konspirasi memiliki tujuan untuk dicapai. Tujuan yang
sudah direncanakan bersama tentunya memberikan keuntungan atau
kegunaan bagi orang-orangnya. Dalam kata sederhana, konspirasi
memberikan pertanyaan “siapa yang diuntungkan?”.'® Pada kajian yang lebih
dalam, konspirasi tidak mempertanyakan siapa yang diuntungkan, karena
konspirasi tidak dilakukan jika tidak memberikan keuntungan pada pihak-
pihak yang bersangkutan.

Michael Barkun menyatakan, ada tiga tipe teori konspirasi. Pertama,
Event Conspiracy. Tipe ini digunakan untuk merespon satu rangkaian dari
suatu kegadian. Peristiwa-peristiwva yang terjadi merupakan satu rangkaian
dari rencana Konspiras yang dilakukan. Kedua, Systemic Conspiracy. Pada
tipe ini konspirasi diyakini memiliki sebuah tujuan besar. Untuk tujuan
tersebut biasanya meliputi kontrol terhadap suatu negara, sebuah wilayah,
bahkan setigp negara di dunia Ketiga, Superconspiracy, merupakan

gabungan antara Event Conspiracy dan Systemic Conspiracy. Keadian-

16 H
Ibid, him.5
" A. Ralph Epperson. The Unseen Hand Sixteenth Edition (USA : Publius Press, 1995),
him.6
18 B K. Marcus, Radio Free Rothbarth dalam Journal of Libertarian Sudies, Vol. 20,
No.2 Spring 2006, him.17
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kegadian yang terjadi secara terpisah memiliki hubungan dan keterkaitan
untuk sebuah tujuan besar. Kegjadian tersebut sudah tersistem dan diatur untuk
saling mendukung dalam mencapai sebuah tujuan.

Dari ketiga tipe tersebut di atas, untuk keperluan penelitian ini penulis
memilih tipe Event Conspiracy. Dari tipe tersebut maka penelitian atas
berakhirnya kekuasaan Raja Roderic Visigoth di Andalusia yang dilakukan
dengan penyerangan atas kerjasama antara pasukan Muslim dengan Julian
merupakan sebuah rencana rahasia yang hanya diketahui oleh kalangan elite
sgja. Peristiwa gulingnya yang dilakukan dengan pengepungan, peperangan
kota-kota penting di Andalusia merupakan satu rangkaian peristiwa dalam
rencana menggulingkan kekuasaan Roderic di Andalusia. Proses itu
berlangsung dengan perjanjian dan kesepakatan antara Julian dan pihak
Muslim. Kesepakatan dilanjutkan dengan proses ekspedisi awa yang
dilaksanakan untuk mengetahui kondisi-kondis yang memunkinkan rencana
penyeberangan berjalan lancar.

F. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian sgarah, sehingga digunakan metode
sgjarah. Metode Sgjarah ialah seperangkat aturan dan prinsip yang sistematis
untuk mengumpulkan sumber-sumber sgjarah secara efektif, menilainya secara
kritis, dan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis.*®

Untuk mendapatkan hasil yang sempurna seorang peneliti sgjarah menurut

9 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Y ogyakarta : Ombak,
2011). him.104
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Kuntowijoyo harus melalui lima tahap penelitian yaitu, pemilihan topik,

heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi.?

1.

3.

Pemilihan Topik

Topik dalam penelitian ini adalah Sejarah proses masuknya Pasukan
Islam ke Andalusiatahun 711 M dan peran Julian di dalamnya.
Heuristik

Tahap Heuristik ialah tahap pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu data kepustakaan. Data yang dikumpulkan
didapat dari sumber sekunder berupa tulisan-tulisan yang memuat tentang
Isam di Andalusia. Penelusuran data dan sumber dilakukan dengan
mencari sumber bisa berupa buku, jurnal ilmiah dan karya ilmiah lainnya
di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga dan juga di Perpustakaan Ignatius
Collage dan juga menggunakan sumber dari buku digital dalam bentuk
PDF berbahasa Arab dan Bahasa Inggris.
Verifikas

Setelah semua data sgarah terkumpul, langkah selanjutnya adalah
melakukan verifikas atau kritik sumber/pengujian data. Kritik internal
dilakukan untuk mengidentifikasi pengarang atau yang mengeluarkan
sumber. Identifikasi ini dilakukan untuk menguji auntentisitas dokumen
dan menentukan kredibilitasnya. Adapun untuk menguji kesahihan atau
kredibilitas data sendiri, peneliti melakukan kritik internal dengan cara

menelaah informasi data yang didapat dari sumber yang telah

% K untowijoyo, Pengantar |lmu Sejarah (Y ogyakarta : Bentang Budaya, 1995), him.89
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dikumpulkan dan membandingkan dengan data yang didapat dari sumber
lainnya.
4. Interpretas
Setelah melakukan kritik sumber dan pengujian data, langkah
selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran. interpretasi dilakukan
setelah menguji data dari berbagai sumber yang dikumpulkan dan
melakukan analisis terhadap peristiwa dengan bertumpu pada pendekatan
yang digunakan yaitu pendekatan politik. Kemudian, sintesis dilakukan
dengan menghubungkan berbagai data. Pada proses interpretasi ini peneliti
membangun sebuah argumen dan kerangka berdasar teori yang digunakan.
5. Historiografi
Historiografi merupakan tahap akhir dalam penelitian segjarah.
Historiografi adalah tahap narasi, pemaparan hasil dari berbagai tahap
yang telah dilakukan di atas dan disgikan dalam bentuk karya ilmiah
dengan sistematika yang digunakan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab
pertama adalah pendahuluan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bahasan yaitu latar
belakang masaah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kaian pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang kondis Andalusia sebelum masuknya

Islam. Kondisi tersebut berupa kondisi politik, sosial masyarakat dan agama.
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Penjelasan ini penting dibahas terlebih dahulu untuk mengetahui gamabaran
dan kondisi Andalusia sebelum terjadinya penggulingan kekuasaan termasuk
jugaprakondis yang mendukung terjadinya peristiwa.

Bab ketiga menjelaskan Julian dalam pemerintahan Visigoth. Penjelasan
mengenai Julian menjadi penting melihat dia merupakan motor dan orang
yang mengatur strategi untuk masuknya pasukan Muslim. Penjelasan ini juga
menggambarkan hubungan Julian dengan Kergjaan Visigoth dan konflik-
konflik yang terjadi sehingga muncul niat Julian mengadakan kesepakatan
dengan pihak Muslim untuk menaklukan Andalusia dan menggulingkan
Roderic.

Bab keempat menjelaskan hubungan Julian dengan pihak Muslim.
Penjelasan tentang kesepakatan pertama dengan ‘Ugba bin Nafi dan
selanjutnya dengan Musa bin Nushair dan ikut sertanya dengan pasukan Tariq
dalam pertempuran di Andalusia. Kesepakatan dan keikutsertaan Julian dalam
pertempuran merupakan kronologi panjang proses awa masuknya pasukan
Muslim.

Bab kelima yaitu penutup memuat kesimpulan yang merupakan jawaban
dari pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian dan sebagai akhir dari
bab ini beris saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat baik kepada

peneliti sendiri dan kepada khalayak umum yang membacanya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perluasan wilayah ke Andalusa merupakan kelanjutan dari
perluasan yang dilakukan oleh pasukan Muslim ketika sampai di ujung
barat Afrika Utara. Sesampainya di Tangier pasukan Muslim yang
dipimpin oleh “Ugba bin Nafi bertemu dengan Julian dan berencana akan
memasuki Andalusia. Usaha yang  dilakukan oleh ‘Ugba tidak
tersampaikan. Penaklukan Andalusa baru terlaksana 28 tahun
kemudiantepatnya pada tahun 710 M ketika Afrika Utara dipimpin oleh
Musabin Nuser.

Julian sudah berkuasa di Ceuta dan daerah Tanger jauh sebelum
pasukan muslim sampa di sana. Ceuta saat itu merupakan wilayah
kekuasaan Romawi Timur setelah klaim atas wilayah itu dilepaskan oleh
Visigoth pada masa rgja Sisibut.Saat pasukan hampir menguasai seluruh
wilayah Afrika Utara, Ceuta menjadi wilayah yang terjepit dan jauh dari
pusat pemerintahan di Kontantinopel. Untuk mengamankan wilayahnya
Julian menjalin hubungan dengan komunitas Barbar di Afrika Utara.
hubungan ini yang dianggap bahwa Julian adalah orang Barbar. Julian
juga menjalin hubungan baik dengan raja Witizadi Andalusia, tidak hanya

itu, Julian menjadi menantunya dengan menikahi salah satu putri Witiza.
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Witiza meninggal dan digantikan oleh Roderic. Julian sangat tidak
senang pada Roderic. Sebab ketidak senagan Julian kepada Roderic tidak
hanya karena telah berbuat cabul terhadap putrinya. Roderic telah
membunuh Rochesindo saudara Witiza. Saat kembali dari Toledo
Andalusia menjemput putrinya, ia langsung menuju Qayrawan dan
bertemu dengan Musa bin Nuser.Mereka membuat kesepakatan untuk
bekerjasama dalam sebuah penaklukan ke Andalusia. Kerjasama Julian
dengan Musa bin Nuser disebabkan oleh dua hal. Pertama, Julian sangat
marah dan ingin membalas perlakuan Roderic terhadap keluarganya
terutama pada kasus putrinya, Florinda. Kedua, Julian ingin mengamankan
kekuasaannya agar tidak jatuh ke pihak muslim dan masih bisa tetap
berkuasa di Ceuta. Untuk itu Julian menjadi penunjuk arah dalam setiap
pertempuran pasukan muslim di Andalusia hingga mencapai Toledo
sebagal pusat pemerintahan Visigoth. Pada Akhir penaklukan Julian tetap
berkuasa di Ceuta sebagai penghargaan atas kerjasama dengan pasuka
muslim.

. Saran-saran

Peneliatian ini masih menyisakan banyak kekurangan dan jauh dari
kesempurnaan.Sehingga masih menyisakan banyak ruang bagi mahasiswa
untuk diteliti kembali dengan mengumpulkan sumber klasik baik berhasa
arab,inggris terutama berbahasa Spanyol.ldza Tamma al-Amru Bada
Nagsuhu.Jika sebuah pekerjaan telah selesai, maka akan tampak

kekurangannya.
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